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Penutupan 122 Program Studi Di
Perguruan Tinggi Vienuai Polemik

KEBUAKAN penutupan
122 program studi (prodi)

i perguruan tinggi
sepanjang 2026 menuai

pro kontra. Kebijakan itu
berpotensi berdampak pada
dosen, mahasiswa dan
keberlangsungan kampus.

yang ditutup. Menurutnya,
seluruh penutupan tersebut
kukan berdasarkan

usulan badan

lebih sesuai dengan kebutuh:

Brian

saat ini. Sebagai contoh,
program studi Matematika

perguruan tinggi nege:

maupun swasta.
“Sepanjang tahun 2026

memang telah dilakukan

Tinggi, Sains, dan Teknologi
(Kemdiktisaintek) menegaskan

122 program studi,
tetapi seluruh penutupan

itu berdasarkan usulan dari
badan baik

evaluasi terhadap program
studi dilakukan secara berkala

menjadi oleh asosiasi atau badan

Aktuaria kerja program studi guna
la

tidak memiliki khusus  ilmu p dan

untuk menutup program studi
demi menyesuaikan kebutuhan
industr

program studi yang sudah

tidak relevan dengan

perkembangan zaman dapat
i. Me

kebijakan tersebut. la menilai
pernyataan Pemerintah yang
menyebut penutupan prodi

kan atas permintaan

terdapat program stu
yang sudah tidak diminati
mahasiswa sehingga, jika terus

» .
la juga menegaskan bahwa

yang di ||aku kan adala h

penutupan tersebut
atas usulan perguruan tinggi
masing-masing. Namun,
sejumliah
kebijakan itu perlu dikaji lebih
mendalam.

Menteri

PTN maupun PTS,” kata Brian
dalam rapat kerja bersama
Komisi X DPR RI, Selasa.
Brian menjelaskan, sejumiah
program studi ditutup, karena
jumlah

program studi
dan i

usulan perguruan tinggi yang

rogram studi hanya
pat

diper hanya al
monambah beban administrasi

parguruan tinggi.

keilmuan.
“Sesungguhnya program
studi itu tidak ditutup, tetapi

konsekuensi dari sanksi atas
pelanggaran berat. Setelah _
usulan diajukan,
akan

atau sebagai

di yang dihapus.

i memanq saat ini dinilai
sudah tidak lagi relevan

dengan kebutuhan, situasi, dan
perkembangan masyarakat kita.
Kalau

tetap berjalan

surat

lebih kepada sub

Sains, dan

Selain itu, ada

Yuliarto mengungkapkan,
hingga tahun 2026 telah
terdapat 122 program studi

UBAID MATRAJI

pula kampus yang mem
mengganti program studi lama
dengan program yang di

Koordinator Nasional JPPI
Bentuk Pengalihan
Tanggung Jawab

Apa pandangan Anda terkait
Kkebijakan penutupan 122 program
udi (prodi)?
n-.um“u Menteri Pendidikan
Tinggi y

e et ol adalalt arena

. hial itu justiu me-

122 prot tilakakan atas permintan
kampus mem;mkm bentuk cuci
tangan birokratis yas

kegagalan negara dalam
nisikan makna pendidikan.
Universitas ticlak lagi dipandang scbagai

Neergatalas Kampaa R enaE e
nya se tkarela sama halm
ngan mengatakan pedagang kaki lima
menutup lapaknya secara sukarela
saat digusur Satpol PP,

Kampus kampus tersebut tidak
menutup prodi Karena Keinginan
sendiri. Mercka melakukannya ka-
]
tingg akan negata telal
el e Toka Besadh dalasm (2VE.
nan yang sangat berat, hingga tidak
mampu bertahan

Bagaimana tanggapan Anda
terhadap alasan bahwa prodi-prodi
tersebut sepi peminat?

Argumen yang sering dignnakan

pusat
dan peradaban, melainkan sckadar

tempat menyiapkan tenaga ketja

nurut Anda, apakah kebija-
ean ini berpotensi memicu PHK?
Per A A

Teknik Elektro, kemudian

n -

juga kurang baik,” ujarnya.
Berbeda dengan DPR,

Nasional J

berkembang menjadi Al,
machine fearning, atau
robotics,” ujarnya
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Pemerintah seolah
memandang prodi
hanya sebagai angka

Padahal, di balik
122 prodi yang
ditutup terdapat
banyak orang yang
terdampak secara
langsung.

kualitas pembelajaran

Dalam skenario yang lLebih bu-
ruk. kampus-Kampus swasta yang
mengalami kesulitan dapat melakukan
pemutusan hubungan ketja u»ﬂ....up
dosen dan tenaga

tersebut, Anggota Komi
DPR RI
Amin menilai, penghapusan

murni, sastra daerah,

kampus merupakan bentuk

pengalihan tanggung jawab

negara terhadap persoalan
en:

ikan tinggi.
“Ketika prodi-prodi ilmu
Isafat,

atau sosiologi ditutup
demi membuka prodi yang
dianggap lebih kekinian,
kita perlu mempertanyakan

kan tinggi

“ ujarnya.

Untuk mengetahui lebih
dalam, berikut wawancara
Ubaid Matraji dan Muhammad

x

(PPI). Ubaid

Matraji, mengkritik keras

MUHAMMAD HOERUDIN AMIN
Anggota Komisi X DPR RI

Jika Dipaksakan, Jadi
Beban Administrasi
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Karena itu,
perlu dilakukan
pembaruan dengan
menghadirkan
prodi-prodi’baru
yang lebih sesuai
dengan situasi,
kondisi, serta
perkembangan
masyarakat saat in

vang bersifat

cntu tidak

Terkait untuk bid: a
studi (prodi) di perguruan tinggi.  fundsmental ata dasor.
bagaimana pandangan An boleh dihapus begitu saja.

Prodi-prodi ya |14}Ju\ it 1
mang saat ini dinilai sudah tidak lagi
kebutuhan, situasi, dan

mentara itu, mahasiswa yang i
akiir o berpindal K propram st
lain, ya menggan ana
stndi dan masa m-p,m el merekn

Apa desakan Anda kepada Pe-
merintah?

nanya scbagai dngku dalam admi-
nistrasi, Padahal, di balik 12:

yang ditutup terdapat banyak orang
yang terdanmpak secaca langsung

2 prodi

Pertanyaannya, Ke mana para
dosen dari prodi yang ditutup akan
ditempatkan?

tidak cukup hanya men
catat atau mengesahkan penutupan

prodi. Negara harus hadir dengan
Febyekan yang mampi mempesiial

ggi
meniaon bualitas abadesik, et
memastikan akses pendidikan tetap
terbuka bagi sel

gan masyarakat kita

Apakah Anda memaKlumi kebija-
kan penghaprisan prodi tersehi?

Feluinemakusiloya
_,,1(4 dipaksakan untuk tetap berjalan,
st Kesiane Dotk

Bisa dijelaskan lebih lanjut ala-

aniat
aria-
keheradaannyaHanya:akan
b

Bagi kami

Mercka bisa saja ke
prodi Jain yang tidak sepemihnya
sesuai dengan bidan

K
tetapi juga menyangkut arah dan visi
L sndidikan L.
ing,

Kondisi ini berpotensi menurunkan

nasional w

Karena s, perl dilskukan pembe-
ruan dengan menghadirkan prodi-
prodi baru yang lebih sesuai dengan

Penghapusan prodi ini juga ber-
dampak pada dosen dan mahasiswa.
Apakah DPR menyiapkan solusi
terkait hal tersebut?

Kemarin kami memang sempat
membahas persoalan ini dalam mpat
Namun, fokus utama saat it masil
berkaitan dengan penerimaan maha-
siswa baru.

Meski demikian, salah sat poin
yang dibahas adalah mengenai dosen,
khususnya mercka yang home base-
a berada pada prodi yang dihapus.

dan
prodi-prodi baru yang

iki keterkaitan dengan bidang
wan mereka

dialitikan k

Amin terkait

penutupan 122 prodi di
perguruan tinggi.

yang membutuhkan tenaga pl'l\gdjdi
Karcna itu, sctiap perguruan
dorong untuk tetap menyedial ‘mllung
dan skema yang baik bagi para doscr

tersebut. Namun, pembahasan me-
ngenai hal ini memang belum sclesat

Berarti masih akan ada pemba-
hasan lanjutan?

Tnsyaaliah akan ada pemhahasan
lanjutan.

aimuna dengan nasib maha-
siswa yang u:rdarnp.'x
SAGLAL Fatil-afasit berada pada
tahap pembahasan dan penyampai
agashn. Behim ada Koputusan resoi
yang dihasilkan dalam rapat kerj
Insyaallah, setelah rapat kerja de-
ngan Mentert selesat dilaksaralcan,
ang dihapus. termasuk nasib
wadan dosen vang “excampal.

Tentu diperlukan proses p ih men-
Ranyak yang herada  dalam. Dari d
di prodi y keputusan dan langhals tindak lanjut

masyarakat saat ini Nihins Ao

n saat
Yot aerasitat prods pxudl baru

lehih jelas. m REN
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